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ABSTRACT

The development of technology makes the development of information flows also flow
rapidly. One of the places where information flows is social media. The number of social
users such as Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp, and others continues to grow,
resulting in addiction to using social media. The purpose of this study was to examine
whether there were differences in the level of social media addiction in terms of gender. The
research subjects were 85 students from the University of Muhammadiyah Malang. The
research instrument used was social media disorder scale. The data analysis technique in this
study used t-test analysis. The results of this study indicate that there are significant
differences between male and female students in the level of social media addiction (M: Male,
20.79; Female, 23.81).
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ABSTRAK

Berkembangnya teknologi membuat perkembangan arus informasi juga mengalir dengan
cepat. Salah satu tempat mengalirnya informasi yaitu sosial media. Jumlah pengguna sosial
seperti facebook, twitter, instagram, whatsapp, dan lainnya terus bertambah sehingga
berakibat pada kecanduan dalam menggunakan sosial media. Tujuan penelitian ini untuk
meneliti apakah terdapat perbedaan tingkat kecanduan sosial media ditinjau dari jenis
kelamin. Subjek penelitian berjumlah 85 Mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah
Malang. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu social media disorder scale. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis t-test. Hasil peneliitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan dalam tingkat kecanduan sosial media (M: Laki-laki, 20,79; Perempuan, 23,81).

Kata Kunci: Gender, Kecanduan Sosial Media, Remaja

PENGANTAR

Jumlah pengguna internet di Indonesia terus mengalami peningkatan. Menurut riset yang
dilakukan oleh salah satu lembaga riset pasar, e-marketer menyebutkan jika tercatat pada tahun
2014 jumlah populasi warga Indonesia yang mengakses internet adalah sekitar delapan puluh tiga
koma tujuh juta orang sehingga membuat Indonesia menempati posisi keenam sebagai negara

dengan jumlah pengguna internet terbesar di dunia dibawah China, USA, India, Brazil, dan juga
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Jepang. Menurut lembaga survey yang sama, angka ini masih mungkin bertambah dengan perkiraan
akan ada seratus dua belas juta orang yang akan mengakses internet pada 2017. (Sumber: Kominfo,
2014). Salah satu fitur internet yang paling banyak diakses oleh para pengguna internet adalah
sosial media.

Brogan (2010) mendefinisikan sosial media sebagai sebuah alat komunikasi dan kolaborasi
baru yang menghasilkan interaksi banyak orang yang sebelumnya tidak ada media seperti itu bagi
warga biasa. Ada begitu banyak sosial media yang digunakan oleh warga Indonesia saat ini
misalnya facebook, twitter, instagram, path, ask.fm, blog, dan masih banyak lagi. Selain berfungsi
sebagai media untuk bersosialisasi dengan orang baru maka sosial media juga bisa menimbulkan
efek-efek negatif. Desideria yang melansir dari The times of India (Sumber: liputan6.com)
menyebutkan jika terdapat empat efek buruk dari penggunaan sosial media yaitu kecanduan,
perilaku antisosial, cyberbullying, dan penurunan tingkat percaya diri.

Tercatat jumlah pengguna sosial media di Indonesia saat ini paling banyak didominasi oleh
anak-anak dan remaja yang diprediksi mencapai jumlah 30 juta jiwa (sumber: kompas.com). Usia
sepuluh sampai dengan dua puluh tahun disebutkan oleh Erikson sebagai tahap identity versus
identity confusion. Pada tahap ini seorang remaja akan melakukan eksplorasi yang lebih untuk dapat
lebih mengenal diri mereka (Santrock, 2011). Selain di dunia nyata, eksplorasi juga dilakukan di
dunia maya. Salah satu bentuk eksplorasi yang dilakukan yaitu dengan penggunaan sosial media.
Hood (dalam Amalia, 2016) menjelaskan jika seseorang lebih mungkin untuk menjadi bagian dari
grup kecil di dunia maya dibandingkan dengan dunia nyata. Keadaan tersebut membuat
kecenderungan seseorang untuk mengalami ketergantungan terhadap sosial media menjadi cukup
besar sehingga nantinya bisa berakibat pada kecanduan dalam penggunaan sosial media.

Kecanduan dalam penggunaan sosial media telah menjadi masalah yang serius. Tidak jarang
seseorang yang terlalu asik dengan sosial media sehingga membuat mereka mengabaikan kejadian-

kejadian yang ada di lingungan sekitarnya. Bahkan dalam beberapa kasus kita juga bisa menjumpai

189



para pengguna sosial media yang mengabaikan keselamatan berkendaranya dengan tetap
menggunakan handphone untuk mengakses sosial media saat berkendara.

Ozturk, Bektas, Ayar, Oztonarci, & Yaqci (2015) menjelaskan jika kecanduan internet
merupakan ketidakmampuan individu untuk berhenti dari perilaku penggunaan berlebihan,
kecenderungan merasakan waktu saat tidak online kurang berarti, dan perilaku yang lebih agresif
apabila tidak menggunakan internet. Menurut Hampton (dalam wall street journal, 2015)
menyebutkan jika adanya perkembangan teknologi seperti telepon genggam, internet, dan
khususnya sosial media cenderung memiliki hubungan yang lebih beragam dan lebih dekat jika
dibandingkan dengan orang yang memilih untuk tidak menggunakan sosial media.

Sosial media menjadi sarana atau wadah komunikasi diantara dua orang atau lebih ketika
mereka terpisahkan oleh lokasi yang berbeda. Hal ini sangat berguna bagi orang-orang untuk
bersosialisasi dengan orang lain sehingga mereka tetap dapat bersosialisasi meskipun sedang tidak
bersama dengan teman-temannya. Penggunaan sosial media yang sangat luas ini cukup menarik
perhatian bagi peneliti. Keadaan sosial media yang tetap dapat menghubungkan dua orang
meskipun memiliki perbedaan lokasi tentunya akan sangat dapat mengubah pola komunikasi yang
ada. Jika sebelumnya individu berkomunikasi dengan bertatap muka secara langsung, maka dengan
adanya sosial media membuat individu tidak harus untuk bertemu untuk dapat berkomunikasi.

Ditengah banyaknya penelitian yang dilakukan untuk meneliti kecanduan sosial media, maka
penting untuk meneliti mengenai kecanduan sosial media yang ditinjau berdasarkan jenis kelamin.
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Thelwall, Wilkinson, & Uppal (2010) menyebutkan
jika perempuan lebih dapat membagikan emosi positif mereka dalam sosial media jika
dibandingkan dengan laki-laki. Emosi positif yang disebarkan dapat menimbulkan rasa nyaman
untuk menggunakan sosial media.

Berdasarkan uraian diatas maka menarik untuk meneliti kecanduan sosial media ditinjau dari
jenis kelamin. Penelitian ini meneliti apakah jenis kelamin memiliki pengaruh yang signifikan

dalam penggunaan sosial media atau tidak. Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan
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penelitian sebelumnya adalah faktor budaya. Budaya Indonesia yang sangat kolektif sangat
memungkinkan seseorang untuk selalu bersosialisasi dengan orang lain. Budaya kolektif ini akan
mempengaruhi bagaimana cara individu bersosialisasi terutama ditengah tuntutan zaman yang
sangat sibuk sehingga sulit untuk bertemu secara fisik, maka penggunaan sosial media dapat
menjadi sarana yang tepat untuk tetap memenuhi kebutuhan budaya tersebut. Berdasarkan uraian
diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kecanduan sosial media
ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Sementara itu manfaat penelitian ini untuk memperkaya ilmu
dalam bidang hubungan interpersonal.

Jenis Kelamin dan Kecanduan Sosial Media

Kecanduan dalam bidang psikologi lebih dikenal dengan sebutan adiksi. Kaplan dkk (dalam
Fausiah & Widuri, 2008) mendefinisikan adiksi sebagai kondisi dimana seseorang sudah tidak lagi
mampu dalam melakukan kontrol terhadap dirinya mengenai hal yang menyebabkan kecanduan
tersebut muncul. Sementara itu sosial media menurut Brogan (2010) merupakan sebuah alat
komunikasi dan kolaborasi baru yang menghasilkan interaksi banyak orang yang sebelumnya tidak
ada media seperti itu bagi warga biasa. Menurut Carson-DeWitt (2015) kecanduan internet
merupakan gangguan psikologis yang diakibatkan oleh terlalu banyak menggunakan waktu didepan
komputer/gadget sehingga berdampak pada kesehatan, pekerjaan, keuangan, dan percintaan mereka.
Sosial media merupakan salah satu bagian dari internet. Saat ini sosial media yang paling ramai
digunakan adalah WhatsApp, Facebook, Twitter, Instagram, dan masih banyak lagi.

Menurut Moreno dkk (2013) terdapat tujuh dimensi yang mengakibatkan seseorang
mengalami kecanduan internet. Ketujuh dimensi tersebut adalah faktor resiko psikososial,
pelemahan fisik, pelemahan emosi, pelemahan fungsi sosial, penggunaan internet yang beresiko,
penggunaan internet yang impulsif, dan ketergantungan dalam penggunaan internet.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Barker (2009) menemukan jika perempuan
dilaporkan memiliki harga diri kolektif yang lebih tinggi jika dibandingkan laki-laki. Sementara itu

dalam penelitian yang dilakukan oleh Thellwall, Wilkinson, & Uppal (2010) menyebutkan jika
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perempuan lebih sering memberikan dan menerima komentar positif dari pengguna sosial media
dibandingkan dengan laki-laki.

Perempuan memiliki lebih sering menerima komentar positif dari sosial media. Hal tersebut
akan menyebabkan perempuan lebih nyaman untuk menggunakan sosial media. Keadaan tersebut
akan semakin diperkuat dengan harga diri kolektif yang tinggi pada perempuan. Hal ini
menyebabkan perempuan lebih sering menggunakan sosial media secara terus menerus.
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan yang

signifikan antara penggunaan sosial media pada perempuan dan pada laki-laki.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif. Pendekatan ini digunakan
karena penelitian ini akan menguji perbedaan tingkat kecanduan sosial media ditinjau berdasarkan
jenis kelamin.
Subjek Penelitian

Penelitian ini akan meneliti apakah ada perbedaan penggunaan sosial media ditinjau dari
perbedaan gender. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa di universitas
Muhammadiyah Malang. Pemilihan mahasiswa sebagai subjek penelitian berdasarkan dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bakken, Wenzel, Gotestam, Johansson, & Oren (2009)
yang menyebutkan jika individu yang berada dikisaran usia enam belas sampai dengan dua puluh
sembilan tahun merupakan individu yang paling banyak menggunakan internet secara berlebihan.
Kelebihan dalam waktu akses penggunaan internet menyebabkan penggunaan internet menjadi
sangat beresiko sehingga kemungkinan kecanduan yang dimiliki oleh individu juga meningkat.
Subjek dalam penelitian ini sebanyak 85 subjek penelitian yang terdiri 48 subjek laki-laki dan 37
subjek perempuan. Teknik pengambilan data menggunakan teknik incidental sampling dimana

skala dibagikan ke individu yang ditemui.
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Variabel dan Instrumen penelitian

Kecanduan sosial media adalah suatu keadaan dimana individu terlalu banyak dalam penggunaan
sosial media yang dimiliki olehnya. Kecanduan sosial media diukur menggunakan social media
disorder scale yang dikembangkan oleh Van Den Eijden, Lemmens, dan Valkenburg (2016) dan
telah di #tryout pada subjek di Indonesia. Skala ini terdiri dari delapan item yang meliputi aspek
preoccupation, tolerance, withdrawal, persistence, displacement, dan conflict. Skala in1 merupakan
skala likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban meliputi sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Contoh dari item yaitu “saya menunggu sosial media saya berbunyi”.

Reliabilitas tes sebesar 0,896.

HASIL
Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis ¢ fest yang bertujuan untuk membandingkan
penggunaan sosial media pada perempuan dan laki-laki.

Tabel 1. Kategori Kecanduan Sosial Media Subjek

Kategori Kecanduan Sosial Media Total
Rendah Sedang Tinggi

Jenis kelamin

Laki-laki 16 (33,33%) 24 (50%) 8 (16,66%) 48

Perempuan 6 (16,21%) 20 (54,05%) 11 (29,72%) 37

Pada tabel satu dapat dilihat jika persentasi subjek perempuan pada kategori tinggi variabel
kecanduan sosial media jauh lebih besar jika dibandingkan dengan subjek laki-laki. Sementara itu
untuk kategori rendah dapat dilihat jika subjek laki-laki lebih mendominasi jika dibandingkan

dengan subjek perempuan.
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Tabel 2. Komparasi Means

Jenis Kelamin Kecanduan Sosial Media p
N M SD

Laki-laki 48 20,79 4,64

Perempuan 37 23,81 4,77

Komparasi 0,04

Pada tabel dua dapat dilihat jika tingkat kecanduan sosial media pada subjek perempuan lebih tinggi
jika dibandingkan dengan tingkat kecanduan pada subjek laki-laki. Nilai probabilitas mennjukkan
nilai 0,04 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kecanduan sosial media pada

mahasiswa laki-laki dan perempuan.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan jika mahasiswa perempuan lebih banyak mengalami
kecanduan sosial media jika dibandingkan dengan laki-laki. Temuan ini semakin diperkuat dengan
nilai probabilitas sebesar 0,04 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat
kecanduan sosial media pada mahasiswa laki-laki dan perempuan.

Hal ini dapat terjadi karena perempuan sangat membutuhkan kontak dengan peer group jika
dibandingkan dengan laki-laki (Barker, 2009). Bagi wanita kebutuhan untuk selalu terhubung
dengan peer group menjadi hal yang penting. Perempuan selalu berbagi mengenai perasaan mereka
kepada sahabat mereka. Kondisi sosial media yang selalu mengubungkan antara individu satu
dengan yang lain membuat individu selalu menggunakan sosial media dalam kehidupannya.
Kebutuhan untuk selalu terhubung meningkatkan intensitas perempuan untuk menggunakan sosial
media. Semakin tinggi intensitas dalam penggunaan sosial media membuat perempuan menjadi
lebih mudah mengalami kecanduan sosial media jika dibandingkan dengan laki-laki.

Faktor lainnya yang menyebabkan perempuan memiliki tingkat kecanduan sosial media
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan subjek laki-laki karena perempuan lebih suka
mempresentasikan dirinya dan memperhatikan bagaimana tanggapan orang lain terhadap dirinya
(Haferkamp, Eimler, Papadakis, & Kruck, 2012). Sosial media menjadi salah satu sarana yang tepat

untuk dapat mempresentasikan diri karena mudah dan bisa diakses oleh khalayak ramai. Hal ini
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membuat perempuan menggunakan sosial media dalam jumlah yang tinggi sehingga berdampak

pada ketergantungan dalam penggunaan sosial media.

KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan jika perempuan
memiliki tingkat kecanduan sosial media yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan laki-laki. Hal
tersebut dapat terjadi karena kepribadian perempuan yang lebih banyak membutuhkan kesempatan
untuk mempresentasikan diri dan keterganungan terhadap teman sebaya sehingga perempuan lebih
sering dalam menggunakan sosial media.

Implikasi dari penelitian ini agar kedepannya perempuan lebih menahan diri untuk terlalu
banyak menggunakan sosial media. Saran bagi peneliti selanjutnya agar melakukan screening
terlebih dahulu kepada subjek untuk mengetahui tingkat kecanduan mereka. Penambahan variabel
lain untuk menguji hubungan sebab akibat untuk mengetahui kecanduan sosial media juga dapat

dipertimbangkan untuk pengembangan penelitian.
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